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Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dalam bentuk keputusan Pimpinan Fraksi-fraksi dan keputusan
Pimpinan DPR yang meminta Presiden Soeharto mundur dari jabatannya sebagai Presiden Republik
Indonesia periode 1998-2003 merupakan fenomena politik yang menarik dikgji. Betapa tidak, Presiden
Soeharto sebagal Ketua Dewan Pembina Golkar dan Panglima Tertinggi ABRI memiliki kekuasaan yang
sangat besar terhadap Fraksi Golkar dan Fraksi ABRI yang jumlahnyadi parlemen mencapai 400 kursi atau
80 persen dari jumlah keseluruhan anggota DPR. Ketika Presiden Soeharto didesak mundur oleh mahasiswa
dan masyarakat, ia dengan keyakinan yang sangat besar menyerahkan sepenuhnya persoalan itu kepada
DPR. Pimpinan dan anggota DPR menganggap pernyataan Presiden Soeharto merupakan "bola panas’ yang
dilempar ke DPR, karenaitu bola panas tersebut dikembalikan ke Cendana dalam bentuk surat resmi
pimpinan DPR meminta Presiden Soeharto mundur dari jabatannya.

Berangkat dari fenomena tersebut, masalah pokok yang diangkat dalam peneiitian ini adalah sgauh mana
pengaruh desakan kelompok penekan terhadap keputusan DPR meminta Presiden Soeharto mundur dari
jabatannya. Secaraterinci, penelitian ini menggambarkan : 1) Kelompok penekan mana yang mempengaruhi
lahirnya keputusan DPR. 2) Bagaimana bentuk desakan yang dilakukan kelompok penekan kepada DPR,
serta 3) Bagaimana tanggapan DPR terhadap tuntutan kelompok penekan yang menghendaki Presiden
Soeharto mundur dari jabatannya.

Penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif ini, secara metodologis mempergunakan
teknik observas partisipasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi untuk menjaring datanya. Di
antara sejumlah kesimpulan temuan penelitian yang perlu digaris bawahi adalah bahwa kelompok penekan
dengan berbagai ragam motif atau kepentingan, basis sosial, saluran akses, dan intensitas desakannya, dalam
realitasnya memiliki kontribusi besar dan determinatif dalam proses pengambilan keputusan DPR yang
meminta pengunduran diri Presiden Soeharto dari jabatannya. Presiden Soeharto menanggapi keputusan
DPR dengan cara mundur dari jabatannya dan mengalihkan kepada B.J Habibie. Secara prosedural,
peralihan kekuasaan tersebut merupakan efek konkret dari desakan yang diperankan kelompok penekan
kepada DPR. Pendek kata, peranan kelompok penekan kepada DPR mempengaruhi proses pengambilan
keputusan DPR untuk meminta Presiden Soeharto mundur dari jabatannya.
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